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Kepuasan kerja merupakan keinginan dan harapan yang sudah tercapai 
pada diri seseorang hingga sejauh mana individu merasakan secara positif atau 
negatif dari berbagai macam faktor dari tugas-tugas dalam pekerjaanya. Beberapa 
indikator seperti pendidikan dan pelatihan, lingkungan kerja dan motivasi 
merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk mencapai tingkat kepuasan 
karyawannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
pendidikan dan pelatihan, lingkungan kerja dan motivasi serta variabel yang 
paling dominan berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan PT Misaja Mitra Pati. 
Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya manusia dalam meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer dengan jumlah 
sampel sebanyak 100 karyawan dari total populasi sebanyak 425 yang bekerja di 
PT Misaja Mitra Pati. Metode analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji 
reliabilitas, determinasi, uji T, uji F, uji asumsi klasik dan analisis regresi linier 
berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa hasil uji regresi linier 
berganda adalah Y = 6.161 + 0.270 (X1) + 0.614 (X2) + 0.649 (X3), dimana 
pendidikan dan pelatihan (X1), lingkungan kerja (X2), dan motivasi (X3) 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (Y). 
Kemudian hasil uji T ketiga variabel memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan ( 2.986 (X1), 3.831 (X2), 3.315 (X3) > 1.985 ). 
Secara bersama-sama uji F terdapat pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 
kerja ( 75.908 > 2.70 ). Hasil uji R square memberikan nilai sebesar 0.703 yang 
artinya 70.3% variabel kepuasan kerja dapat dijelaskan melalui ketiga variabel 
independen, sedangkan sisanya sebesar 29.7% dapat dijelaskan oleh variabel lain 
diluar ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini.  
 





Job satisfaction is the desire and expectation that has been reached in a 
person to the extent to which individuals feel positively or negatively on the 
various factors of the tasks in the job. Several indicators such as education and 
training, work environment and motivation is an attempt by the company to 
achieve the level of employee satisfaction. 
This study aims to examine and analyze the influence of education and 
training, work environment and motivation as well as the most dominant variable 
effect on job satisfaction of employee PT Mitra Misaja Pati. Based on this study is 
expected to be taken into consideration in decision making, human resource 
management to improve employee job satisfaction. 
This research was conducted using primary data with a total sample of 
100 employees of a total population of 425 who work in PT Mitra Misaja Pati. 
The analytical method used is validity, reliability, determination, t test, F test, the 
classic assumption test and multiple linear regression analysis. 
Based on the results of this research note that the results of multiple linear 
regression is Y = 6161 + 0270 (X1) + 0.614 (X2) + 0649 (X3), where education 
and training (X1), work environment (X2), and motivation (X3) has a significant 
positive effect on employee satisfaction (Y). Then the results of the third test 
variable T has a significant positive effect on employee satisfaction (2.986 (X1), 
3,831 (X2), 3315 (X3)> 1.985). Taken together the F test are significant positive 
effect on job satisfaction (75 908> 2.70). R-square test results give a value of 
0703, which means 70.3% variable job satisfaction can be explained by the three 
independent variables, while the remaining 29.7% can be explained by other 
variables outside the three variables used in this study. 
 







Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan 
mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar 
pekerjaan, dan kombinasi antara keduanya. Faktor-faktor apa yang terkait dengan 
atau menentukan kepuasan kerja atau ketidakpuasan kerja adalah suatu hal yang 
sangat luas. Hal di atas menunjukkan bahwa kepuasan kerja seseorang 
dipengaruhi oleh banyak faktor, tidak hanya gaji, tetapi terkait dengan pekerjaan 
itu sendiri, dengan faktor lain seperti hubungan dengan atasan, rekan kerja, 
lingkungan kerja, dan aturan-aturan. 
Era liberalisasi ekonomi telah membawa pembaruan yang sangat cepat dan 
berdampak pada semakin ketatnya persaingan di sektor industri. Sektor industri 
yang mampu berkembang dalam arena persaingan dan  menjadi motor penggerak 
perekonomian nasional di masa depan harus memiliki daya saing tinggi dan 
berkelanjutan. Untuk membangun daya saing yang berkelanjutan, upaya 
pemanfaatan seluruh potensi sumber daya yang dimiliki bangsa  (sumber daya 
manusia dan alam) dan kemampuan untuk memanfaatkan peluang-peluang yang 
ada di dalam ataupun luar negeri harus dilakukan secara optimal. 
Program Pendidikan dan pelatihan adalah merupakan salah satu program 
yang biasa dilakukan untuk menjawab tantangan perubahan tersebut. Dengan 
adanya program pendidikan dan pelatihan karyawan diharapkan dapat 
memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan 
pengetahuannya sesuai dengan tuntutan perubahan, baik perubahan teknologi, 
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metode kerja dan lain sebagainya, sehingga mereka dapat bekerja lebih efektif dan 
efisien. 
Pelatihan ditujukan untuk menjaga dan meningkatkan prestasi kerja saat 
ini, sementara pengembangan ditujukan untuk meningkatkan prestasi saat ini dan 
masa mendatang. Pelatihan (training) adalah sebuah proses dimana orang 
mendapatkan kapabilitas untuk membantu pencapaian tujuan-tujuan 
organisasional, pelatihan memberikan karyawan pengetahuan dan ketrampilan 
yang spesifik dan dapat diidentifikasi untuk digunakan dalam pekerjaan mereka 
saat ini. 
Penyelenggaraan diklat yang selama ini dilaksanakan masih bersifat rutin 
dan belum dapat diketahui secara pasti sejauh mana efektifitasnya dalam rangka 
meningkatkan motivasi, kualitas (keterampilan dan kemampuan) dan kinerja 
peserta atau karyawan yang bersangkutan dalam melaksanakan tugasnya. Atas 
dasar permasalahan ini, maka penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan, Lingkungan Kerja, dan 
Motivasi, Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Misaja Mitra Pati”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kepuasan merupakan keinginan dan harapan yang sudah tercapai pada diri 
seseorang. Hakekatnya adalah sebuah rasa puas untuk maju dan mendapatkan 
penghargaan maupun hal yang berhubungan dengan masalah pengawasan dan 
hubungan karyawan (Rivai dan Mulyadi, 2012:246). Tsai dan Huang (2008) 
menyatakan bahwa indikator -indikator kepuasan kerja meliputi kepuasan dengan 
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supervisi, kepuasan dengan rekan kerja, kepuasan dengan gaji, kepuasan dengan 
promosi dan kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri. Pernyataan tersebut 
membuktikan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Pendidikan dan latihan adalah suatu proses yang akan menghasilkan suatu 
perubahan perilaku sasaran pendidikan dan pelatihan (diklat) pada pegawai. 
Secara konkrit penataran perilaku berbentuk meningkatkan kemauan dan 
kemampuan itu mencakup kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
Oleh sebab itu tujuan pendidikan dan pelatihan adalah meningkatkan kemampuan 
pegawai di lingkungan organisasi yang pada akhirnya akan membawa dampak 
pula terhadap organisasi. 
Lingkungan kerja merupakan elemen yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam suatu manajemen dalam perusahaan. Meskipun lingkungan 
kerja tidak melaksanakan dalam proses produksi namun lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan dalam produksi. Alex S 
Nitisemito (2000:183) mendefinisikan lingkungan kerja adalah segala sesuatu 
yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang diembankan. 
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin yaitu “movere” yang berarti 
dorongan atau daya penggerak. Motivasi mempersoalkan bagaimana cara 
menggerakkan daya dan potensi agar bekerja mencapai tujuan yang ditentukan 
(Malayu S.P Hasibuan, 2003:92). Pada dasarnya seorang bekerja karena keinginan 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dorongan keinginan pada diri seseorang dengan 
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer dengan jumlah sampel 
sebanyak 100 karyawan dari total populasi sebanyak 425 yang bekerja di PT 
Misaja Mitra Pati. Metode analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji 




Hasil uji R square memberikan nilai sebesar 0.703 yang artinya 70.3% 
variabel kepuasan kerja dapat dijelaskan melalui ketiga variabel independen, 
sedangkan sisanya sebesar 29.7% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar ketiga 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Uji F terdapat pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja (75.908 
> 2.70). Dengan selang kepercayaan 95%, H0 ditolak jadi dapat disimpulkan 
bahwa model regresi cocok atau sesuai yaitu (Y = 6.161 + 0.270 X1 + 0.614 X2 + 
0.649 X3). 
Hasil uji T ketiga variabel memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan ( 2.986 (X1), 3.831 (X2), 3.315 (X3) > 1.985 ). Uji T di 
dapat nilai Thitung berturut-turut yaitu 2.986, 3.831, 3.315 lebih besar dari nilai 
Ttabel 1.985 yang artinya variabel Pendidikan dan pelatihan, lingkungan kerja dan 
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motivasi secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel kepuasan kerja. 
Hasil uji regresi linier berganda adalah Y = 6.161 + 0.270 (X1) + 0.614 
(X2) + 0.649 (X3), dimana pendidikan dan pelatihan (X1), lingkungan kerja (X2), 
dan motivasi (X3) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan (Y). 
Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa varibael pendidikan dan 
pelatihan berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan karyawan PT Misaja 
Mitra Pati. Hal ini ditunjukkan dengan sebanyak 33% menyatakan setuju dengan 
pernyataan dari pendidikan dan pelatihan.  Dari instrumen penelitian didapatkan 
nilai uji reliabilitas sebesar 0.890 dengan nilai diatas 0.6. Dari pengujian regresi 
linier berganda memberikan nilai sebesar 0.270 dengan nilai signifikasi sebesar 
0.004 dibawah 0.05. 
Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa varibael lingkungan kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan karyawan PT Misaja Mitra Pati. 
Hal ini ditunjukkan dengan sebanyak 27% menyatakan setuju dengan pernyataan 
dari lingkungan kerja.  Dari instrumen penelitian didapatkan nilai uji reliabilitas 
sebesar 0.839 dengan nilai diatas 0.6. Dari pengujian regresi linier berganda 
memberikan nilai sebesar 0.614 dengan nilai signifikasi sebesar 0.000 dibawah 
0.05. 
Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan karyawan PT Misaja Mitra Pati. 
Hal ini ditunjukkan dengan sebanyak 31% menyatakan setuju dengan pernyataan 
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dari motivasi.  Dari instrumen penelitian didapatkan nilai uji reliabilitas sebesar 
0.743 dengan nilai diatas 0.6. dari pengujian regresi linier berganda memberikan 




Dari hasil penelitian “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan, Lingkungan 
Kerja, dan Motivasi, Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Misaja Mitra 
Pati”, maka dapat disimpulkan: 
1. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa “Model Regresi Linier 
cocok” yang dapat dilihat dari nilai Fhitung sebesar 75.908 lebih besar dari 
nilai Ftabel sebesar 2.70. Sedangkan dari hasil uji koefisien parameter atau 
uji T didapat nilai Thitung berturut-turut yaitu 2.986, 3.831, 3.315 lebih 
besar dari nilai Ttabel 1.985 yang artinya variabel Pendidikan dan 
pelatihan, lingkungan kerja dan motivasi secara bersama-sama 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel kepuasan kerja. 
2. Bahwa dengan selang kepercayaan 95% variabel X berpengaruh nyata 
terhadap variabel Y artinya pendidikan & pelatihan, lingkungan kerja dan 
motivasi berpengaruh nyata terhadap kepuasan kerja. 
3. Keeratan hubungan dari pendidikan dan pelatihan, motivasi, dan 
lingkungan kerja secara parsial terhadap kepuasan kerja  dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Pengaruh variabel pendidikan dan pelatihan terhadap variabel kepuasan 
kerja secara parsial adalah 0.292 atau 29.2% 
b. Pengaruh variabel lingkungan pekerjaan terhadap variabel kepuasan 
kerja secara parsial adalah 0.364 atau 36.4% 
c. Pengaruh variabel motivasi terhadap variabel kepuasan kerja secara 
parsial adalah 0.321 atau 32.1% 
Jadi variabel yang paling berpengaruh terhadap kepuasan karyawan adalah 
variabel lingkungan kerja karena nilainya paling tinggi secara parsial. 
2. Saran 
Bertolak dari kesimpulan penelitian maka penulis mencoba memberikan 
masukan atau pertimbangan berupa saran-saran sebagai berikut: 
1. Dari kesimpulan yang telah diperoleh bahwa pendidikan dan pelatihan, 
berpengaruh  secara positif dan  signifikan. Bertolak dari hal tersebut 
diharapkan pihak perusahaan terus berupaya meningkatkan program 
pendidikan dan pelatihan sehingga meningkatkan kinerja karyawan yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan.  
2. Adanya upaya perusahaan untuk mempertahankan kualitas lingkungan 
kerja yang baik, beberapa hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan 
adalah dengan menjaga suasana lingkungan kerja agar tetap kondusif dan 




3. Diharapkan setiap individu karyawan dapat memotivasi dirinya sendiri 
agar dapat meningkatkan semangat dan kreatifitas dalam bekerja demi 
kepuasan dalam bekerja. 
4. Saran untuk peneliti mendatang adalah agar bisa menambah faktor – faktor 
lain yang akan diteliti misalnya faktor bonus atau insentif, produktivitas 
kerja, gaya kepemimpinan dan lain – lain , sehingga hasil penelitian 
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